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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi LCC
Mucuna sp. dan cacing tanah Pontoscolex sp. serta mendapatkan kombinasi
perlakuan yang terbaik terhadap perubahan sifat fisik tanah mineral masam
Inceptisol di gawangan kelapa sawit. Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian, Universitas Riau pada bulan Februari sampai Juni 2018.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 9
kombinasi penanaman LCC Mucuna sp. dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp. dan diulang sebanyak 3 kali. Parameter yang diamati yaitu laju
infiltrasi, kadar air, bulk density, particle density, total ruang pori, permeabilitas
dan bahan organik tanah. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik
ragam dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5 %.
Peningkatan kepadatan kombinasi LCC Mucuna sp. dengan kepadatan cacing
tanah Pontoscolex sp. meningkatkan kadar air, total ruang pori dan bahan organik
tanah, serta cenderung meningkatkan laju infitrasi, particle density dan
permeabilitas namun cenderung menurunkan bulk density tanah pada gawangan
kelapa sawit. Penanaman LCC Mucuna sp. sebanyak 8 tanaman disertai
pemberian cacing tanah Pontoscolex sp. sebanyak 45 ekor dalam satu plot
menghasilkan perbaikan sifat fisik tanah yang lebih baik dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Kata kunci : LCC Mucuna sp., cacing tanah Pontoscolex sp.

ABSTRACT

The research aims to study the effect of combination of LCC Mucuna sp.
and earthworms Pontoscolex sp. and to obtain the best combination treatment on
physical changes of the inceptisol at the plam plantation. The experiment has been
conducted at the experimental farm of the Faculty of Agriculture University of
Riau, Pekanbaru from Februari to Juni 2018. The experimental unit was arranged
in a completely ramdomized design (RAL), consisting of 9 combinations of the
ground the LCC Mucuna sp. with the feeding of the earthworms Pontoscolex sp.
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and repeated it 3 times. Parameter observed were the rate of infiltration, water
level, bulk density, particle density, total pore spaces, permeability and soil
organic matter. Data were analyzed statistically using analysis of variance and
comparemean of variables observed by using Duncan New Multiple Range Test
an significant level of 5 %. The result showed an increase in combinations of the
ground the LCC Mucuna sp. with the feeding of the earthworms Pontoscolex sp.
increase water levels, total pore spaces and organic material soils and tend to
increase rate of infiltration, particle density and permeability and decrease bulk
density at the oil palm wicket. The combinations treatment LCC Mucuna sp. 8
plants/plot with eartworms Pontoscolex sp. 45 tails/plot produced in a change in
the best physical properties of the soil compared with other treatments.

Keyword: LCC Mucuna sp., earthworms Pontoscolex sp

PENDAHULUAN

Kelapa  sawit  merupakan
tanaman perkebunan yang umumnya
tumbuh di daerah tropis. Kelapa
sawit  merupakan salah  satu
komoditas ekspor yang potensial dan
penghasil devisa negara terbesar
pada sub sektor perkebunan,
sehingga kelapa sawit memiliki arti
penting dalam perekonomian
Indonesia, terutama di Provinsi
Riau. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS) (2017a), luas perkebunan
kelapa sawit di Provinsi Riau tahun
2015 adalah 2.424.545 ha. Luasnya
pengusahaan kelapa sawit di wilayah
Provinsi Riau dikarenakan iklimnya
yang cocok untuk kelapa sawit.
Iklim yang sesuai menjadikan
tanaman kelapa sawit di Provinsi
Riau diusahakan hampir pada setiap
jenis tanah yang ada, termasuk tanah
mineral masam inceptisol. Menurut
Wijaya dan Nursyamsi (2003),
Inceptisol  mengandung  bahan
organik berkisar antara 3-5 %.

Kegiatan perkebunan sawit,
seperti aktivitas pemupukan,
pengangkutan hasil, termasuk juga
pengolahan tanah dan replanting
mengakibatkan ~ tanah  tersebut
mengalami pemadatan. Pemadatan
tanah berkaitan erat dengan sifat

fisik, kimia dan biologi tanah.
Pemadatan tanah akan mengurangi
kandungan aerasi tanah, mengurangi
ketersedian air bagi tanaman dan
menghambat  pertumbuhan  akar
tanaman (Oksana et al., 2012 dan
Damanik, 2007). Kondisi tersebut
tentu saja mengakibatkan penurunan
kesuburan tanah dan tidak efisiennya
pemupukan. Selain itu, rendahnya
infiltrasi menyebabkan air yang
diresapkan ke dalam tanah menjadi
rendah yang mengakibatkan
rendahnya cadangan air yang
diperlukan oleh tanaman pada
musim  kemarau.  Kondisi  ini
mengakibatkan terjadinya penurunan
produktivitas tandan buah segar atau
yang dikenal dengan trek.

Alternatif untuk mengatasi
masalah-masalah tersebut adalah
dengan penanaman tanaman penutup
tanah LCC Mucuna sp. dan diberi
agen  pengolah  tanah  hayati
(biotillage) cacing tanah Pontoscolex
sp. Hasil penelitian Farah et al.
(2014) menunjukkan bahwa aktivitas
cacing tanah mampu memperbaiki
biopori dan meningkatkan jumlah
ruang pori makro melalui lubang-
lubang vertikal dan horizontal,
sehingga berdampak pada
peningkatan infiltrasi dan
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bertambahnya aerasi tanah. Selain
itu, LCC Mucuna sp. akan
menambah bahan organik dari
guguran daun yang dapat
meningkatkan aktivitas biota tanah
sehingga memperbaiki sifat fisik dan
kimia tanah. Pemberian cacing yang
disertai penanaman LCC Mucuna sp.
memungkinkan cacing dapat tumbuh
dan berkembang dengan tersedianya
bahan organik dari guguran daun
Mucuna sp.

METODOLOGI

Penelitian ini telah
dilaksanakan di lahan perkebunan
kelapa sawit Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Riau,
Kampus Bina Widya km 12,5
Kelurahan Simpang Baru,
Kecamatan Tampan, Pekanbaru
selama empat bulan dimulai dari
bulan Februari-Juni 2018.

Bahan—bahan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
benih Mucuna sp., cacing tanah
Pontoscolex sp., tanaman kelapa
sawit yang sudah menghasilkan di
atas 5 tahun, kertas label, karet
gelang dan plastik bening.

Alat-alat yang digunakan
dalam pengambilan sampel di
lapangan yaitu clinometer, bor belgi,
termometer tanah, ring sampel,
meteran, spidol, pisau cutter,
gunting, alat tulis dan kamera. Alat—
alat yang digunakan di laboratorium
yaitu gelas ukur, permeameter, oven,
timbangan analitik dan peralatan
untuk analisis sifat fisik tanah
lainnya.

Penelitian ini  merupakan
penelitian ~ eksperimen  dengan
menggunakan  rancangan  dasar
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
kombinasi dengan 10 perlakuan dan
3 ulangan, sehingga terdapat 30 plot
percobaan.

Perlakuan  penelitian ini
adalah berbagai macam kombinasi
penanaman Land Cover Crop (LCC)
Mucuna sp. dan pemberian cacing
tanah Pontoscolex sp. yang terdiri
dari 10 perlakuan, yaitu:

PO: Tanpa penanaman Land Cover
Crop (LCC) Mucuna sp., tanpa
pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp.

P1: Penanaman Land Cover Crop
(LCC) Mucuna sp. 4
tanaman/plot, pemberian cacing
tanah  Pontoscolex sp. 15
ekor/plot

P2: Penanaman Land Cover Crop
(LCC) Mucuna  sp. 4
tanaman/plot, pemberian cacing
tanah  Pontoscolex sp. 30
ekor/plot

P3: Penanaman Land Cover Crop
(LCC) Mucuna sp. 4
tanaman/plot, pemberian cacing
tanah  Pontoscolex sp. 45
ekor/plot

P4: Penanaman Land Cover Crop
(LCC) Mucuna  sp. 6
tanaman/plot, pemberian cacing
tanah  Pontoscolex sp. 15
ekor/plot

P5: Penanaman Land Cover Crop
(LCC) Mucuna  sp. 6
tanaman/plot, pemberian cacing
tanah  Pontoscolex sp. 30
ekor/plot

P6: Penanaman Land Cover Crop
(LCC) Mucuna  sp. 6
tanaman/plot, pemberian cacing
tanah  Pontoscolex sp. 45
ekor/plot

P7: Penanaman Land Cover Crop
(LCC) Mucuna  sp. 8
tanaman/plot, pemberian cacing
tanah  Pontoscolex sp. 15
ekor/plot

P8: Penanaman Land Cover Crop
(LCC) Mucuna sp. 8
tanaman/plot, pemberian cacing
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tanah  Pontoscolex sp. 30
ekor/plot

P9: Penanaman Land Cover Crop
(LCC) Mucuna  sp. 8
tanaman/plot, pemberian cacing
tanah  Pontoscolex sp. 45
ekor/plot

Hasil sidik ragam dilanjutkan

dengan uji jarak berganda Duncan

pada taraf 5%  Pelaksanaan

penelitian yaitu penyemaian Mucuna

sp., persiapan tempat penelitian,

penanaman Mucuna sp. pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp., dan
pengamatan. Parameter pengamatan
terdiri dari laju infiltrasi, kadar air,
bulk density, particle density, total
ruang pori, permeabilitas dan bahan
organik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Laju Infiltrasi

Hasil uji lanjut jarak berganda
Duncan pada taraf 5% rata-rata laju
infiltrasi dapat dilihat pada Tabel 1

Tabel 1. Rata-rata laju infiltrasi (cm.jam™) pada tanah di gawangan kelapa sawit
yang ditanami LCC Mucuna sp. dengan pemberian cacing tanah

Pontoscolex sp.

Perlakuan

Laju Infiltrasi (cm.jam™)

P1 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P2 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P3 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

P4 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P5 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P6 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

P7 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P8 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P9 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

1,03 a
1,07 a
1,30a
1,37a
1,80 a
1,83 a
2,17 a
2,40 a

2,43 a

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah LCC Mucuna
sp. dengan cacing tanah Pontoscolex
sp. menghasilkan laju infiltrasi yang
tidak berbeda. Walaupun demikian,
peningkatan jumlah LCC Mucuna
sp. dengan cacing tanah Pontoscolex

sp. menghasilkan laju infiltrasi yang
cenderung meningkat. Hal ini karena
tanah pada gawangan kelapa sawit

tersebut telah  memiliki  bahan
organik yang tinggi dan
menyebabkan tanah mampu

menahan air dengan baik, sehingga
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penambahan bahan organik melalui
penanaman LCC Mucuna sp. dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. secara statistik menghasilkan laju
infiltrasi yang belum berbeda.

Penanaman LCC Mucuna sp.
8 tanaman/plot dengan pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp. 45
ekor/plot menunjukkan rata-rata laju
infiltrasi tanah tertinggi yaitu 2,43
cm.jam®, sedangkan penanaman
LCC Mucuna sp. 4 tanaman/plot

Kadar Air

dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp. 15  ekor/plot
menunjukkan laju infiltrasi tanah
paling rendah yaitu 1,03 cm.jam™,
namun berbeda tidak nyata dengan
perlakuan  lainnya.  Berdasarkan
kriteria nilai laju infiltrasi menurut
Hanafiah ~ (2010), peningkatan
jumlah LCC Mucuna sp. dengan
cacing tanah  Pontoscolex sp.
meningkatkan laju infiltrasi tanah
dari agak lambat menjadi sedang.

Hasil uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5% rata-rata kadar air

dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata kadar air (%) pada tanah di gawangan kelapa sawit yang
ditanami LCC Mucuna sp. dengan pemberian cacing tanah Pontoscolex

sp.

Perlakuan

Kadar air (%)

P1 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P2 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P3 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

P4 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P5 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P6 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

P7 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P8 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P9 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

22,02 c
22,06 c
23,21 be
23,57 be
23,70 bc
24,58 bc
24,83 bc
27,76 b

34,55 a

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 2 menunjukkan bahwa
penanaman LCC Mucuna sp. dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. meningkatkan  kadar air tanah
pada gawangan kelapa sawit.
Penanaman LCC Mucuna sp. 8

tanaman/plot  dengan  pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp. 45
ekor/plot (P9) menunjukkan rata-rata
kadar air tertinggi yaitu 34,55 % dan
berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Penanaman LCC Mucuna
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sp. 4 tanaman/plot dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. 15 ekor/plot (P1) menunjukkan
kadar air tanah paling redah yaitu
22,02% dan berbeda tidak nyata
dengan kombinasi penanaman LCC
Mucuna sp. 4 tanaman/plot dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. 30 dan 45 ekor/plot (P2 dan P3),
kombinasi penanaman LCC Mucuna
sp. 6 tanaman/plot dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. 15, 30 dan 45 ekor/plot (P4, P5
dan P6), dan kombinasi penanaman
LCC Mucuna sp. 8 tanaman/plot
dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp. 30 ekor/plot (P7),

Bulk Density

namun berbeda nyata dengan
kombinasi penanaman LCC Mucuna
sp. 8 tanaman/plot dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. 30 dan 45 ekor/plot (P8 dan P9).

Penanaman LCC Mucuna sp.

dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp. mampu
meningkatkan kadar air tanah.

Berdasarkan kriteria nilai kadar air
menurut  Hardjowigeno  (2010),
peningkatan kombinasi penanaman
LCC Mucuna sp. dengan pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp.
meningkatkan kadar air tanah dari
tinggi menjadi sangat tinggi.

Hasil uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5% rata-rata bulk density

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata bulk density (g.cm™) pada tanah di gawangan kelapa sawit yang
ditanami LCC Mucuna sp. dengan pemberian cacing tanah Pontoscolex

sp.

Perlakuan

Bulk density (g.cm"3)

P1 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P2 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P3 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

P4 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P5 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P6 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

P7 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P8 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P9 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

1,36 a
1,36 a
131 a
1,28 a
1,26 a
1,26 a
1,23 a
1,22 a

1,20 a

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%
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Tabel 3 menunjukkan bahwa
peningkatan jumlah LCC Mucuna sp.
dengan cacing tanah Pontoscolex sp.
menghasilkan bulk density yang tidak
berbeda. Walaupun demikian,
peningkatan jumlah LCC Mucuna sp.
dengan cacing tanah Pontoscolex sp.
menghasilkan  bulk density yang
cenderung menurun. Hal ini diduga
karena tanah pada gawangan kelapa
sawit tersebut telah memiliki bahan
organik yang tinggi dan menyebabkan
aktifitas biota tanah berjalan dengan
baik dan tanah menjadi gembur,
sehingga penambahan bahan organik
melalui penanaman LCC Mucuna sp.
dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp. secara statistik
menghasilkan bulk density yang belum
berbeda.

Penanaman LCC Mucuna sp. 8
tanaman/plot  dengan  pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp. 45
ekor/plot menunjukkan rata-rata bulk
density paling rendah yaitu 1,20 g.cm’
% sedangkan penanaman LCC
Mucuna sp. 4 tanaman/plot dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. 15 ekor/plot (P1) dan penanaman
LCC Mucuna sp. 4 tanaman/plot
dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp. 30 ekor/plot (P2)
menunjukkan bulk density tanah
paling tinggi yaitu 1,36 g.cm™, namun
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
lainnya. Berdasarkan kriteria nilai
bulk density menurut Sitorus et al.
dalam LPT (1992), peningkatan
jumlah LCC Mucuna sp. dengan
cacing tanah  Pontoscolex  sp.
menghasilkan penurunan bulk density
tanah dari tinggi menjadi sedang.

Penanaman LCC Mucuna sp.
dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp. dengan berbagai taraf
belum mampu menurunkan Bulk
density tanah pada gawangan kelapa
sawit. Hal ini terjadi karena semakin
banyak penanaman LCC Mucuna sp.
dan pemberian cacing tanah maka
bahan organik yang disumbangkan
oleh Mucuna sp. tersebut akan
membuat tanah menggumpal dan
berpori sehingga dapat mengurangi
kepadatan tanah.

Particle density

Hasil uji lanjut jarak berganda
Duncan pada taraf 5% rata-rata
particle density dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Rata-rata particle density (g.cm™) pada tanah di gawangan kelapa sawit yang
ditanami LCC Mucuna sp. dengan pemberian cacing tanah Pontoscolex sp.

Perlakuan Particle density (g.cm™)
P1 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot) 2432

P2 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing 548 a
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot) '

P3 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing 549 2
tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot) '

P4 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing 9 55 3
tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot) '

P5 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing 2573
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot) '

P6 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing 2573
tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot) '

P7 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing 258 3
tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot) '

P8 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing 2642
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot) '

P9 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing 276 a

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)
Angka-angka pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 4 menunjukkan bahwa cacing tanah Pontoscolex sp. 45
peningkatan jumlah LCC Mucuna sp. ekor/plot (P9) menunjukkan rata-rata
dengan cacing tanah Pontoscolex sp. particle density tertinggi yaitu 2,76
menghasilkan particle density yang g.cm™, sedangkan penanaman LCC
tidak berbeda. Walaupun demikian, Mucuna sp. 4 tanaman/plot dengan
peningkatan jumlah LCC Mucuna sp. pemberian cacing tanah Pontoscolex
dengan cacing tanah Pontoscolex sp. sp. 15 ekor/plot (P1) menunjukkan
menghasilkan particle density yang particle density tanah paling redah
cenderung meningkat. Peningkatan yaitu 2,43 g.cm™ dan berbeda tidak
ketersediaan bahan organik pada tanah nyata dengan perlakuan lainnya.
mengakibatkan berat tanah kering Menurut  Sutedjo  (2002), pada
berbanding lurus dengan volume umumnya kisaran partikel densitsy
padatan tanah sehingga nilai particle tanah mineral adalah 2,4-2,93 gr/cm®.
density pada semua kombinasi Berdasarkan hasil penelitian yang
cenderung sama. telah dilakukan, nilai particle density

Penanaman LCC Mucuna sp. 8 yang didapatkan sudah memenuhi
tanaman/plot  dengan  pemberian kriteria nilai particle density.

1. Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Riau
2. Dosen Fakultas Pertanian Universitas Riau

JOM FAPERTA Vol. 6 Edisi 2 Juli s/d Desember 2019 8



Total Ruang Pori

Hasil uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5% rata-rata total ruang pori

dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata total ruang pori (%) pada tanah di gawangan kelapa sawit yang
ditanami LCC Mucuna sp. dengan pemberian cacing tanah Pontoscolex sp.

Perlakuan

Total ruang pori (%)

P1 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing
tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)
P2 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)
P3 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

P4 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P5 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P6 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

P7 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot)

P8 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot)

P9 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

45,10 b
46,90 b
48,64 b
50,41 ab
50,41 ab
52,18 ab
52,18 ab
52,18 ab

57,49 a

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5

Tabel 5 menunjukkan bahwa
penanaman LCC Mucuna sp. dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex sp.
meningkatkan total ruang pori tanah
pada gawangan  kelapa  sawit.
Penanaman LCC Mucuna sp. 8
tanaman/plot dengan pemberian cacing
tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot (P9)
menunjukkan kadar air tanah tertinggi
yaitu 57,49 % dan berbeda tidak nyata
dengan kombinasi penanaman LCC
Mucuna sp. 6 tanaman/plot dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex sp.
15, 30 dan 45 ekor/plot (P4, P5, P6) dan
kombinasi penanaman LCC Mucuna sp.
8 tanaman/plot dengan pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp. 30 dan 45
ekor/plot (P7 dan P8), namun berbeda

nyata dengan kombinasi penanaman
LCC Mucuna sp. 4 tanaman/plot dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex sp.
15, 30 dan 45 ekor/plot (P1, P2 dan P3).
Penanaman LCC Mucuna sp. 4
tanaman/plot dengan pemberian cacing
tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot (P1)
menunjukkan kadar air tanah paling
redah yaitu 45,1 %.

Berdasarkan kriteria nilai total
ruang pori menurut Sitorus et al. (1992),
penanaman LCC Mucuna sp. 8
tanaman/plot dikombinasikan dengan
kepadatan cacing tanah Pontoscolex sp.
45 ekor/plot (P9) meningkatkan total
ruang pori tanah dari kurang baik
menjadi baik.
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Permeabilitas
Hasil uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5% rata-rata permeabilitas
tanah dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rata-rata permeabilitas (cm/jam) pada tanah di gawangan kelapa sawit yang
ditanami LCC Mucuna sp. dengan pemberian cacing tanah Pontoscolex sp.

Perlakuan Permeabilitas (cm.jam™)
P1 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot) 11.02a

P2 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing 11082
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot) ’

P3 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing 1351 a
tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot) ’

P4 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing 14012
tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot) ’

P5 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing 1453 3
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot) ’

P6 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing 1572 3
tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot) ’

P7 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing 19.77 a
tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot) ’

P8 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing 26.00 a
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot) ’

P9 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing 2776 a

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)

Angka-angka pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 6 menunjukkan bahwa permeabilitas tertinggi vaitu 27,76

penanaman LCC Mucuna sp. dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. dengan berbagai kombinasi
menghasilkan  permeabilitas  tanah
yang tidak berbeda, walaupun
demikian penanaman LCC Mucuna
sp. dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp. cenderung
meningkatkan  permeabilitas tanah
pada gawangan kelapa  sawit.
Penanaman  LCC Mucuna sp. 8
tanaman/plot  dengan  pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp. 45
ekor/plot (P9) menunjukkan rata-rata

cm.jam™ dan berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lainnya. Penanaman
LCC Mucuna sp. 4 tanaman/plot
dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp. 15 ekor/plot (P1)
menunjukkan  permeabilitas  tanah
paling redah yaitu 11,02 cm.jam™.

Berdasarkan  kriteria  nilai
permeabilitas menurut Uhland dan
O’neal (1951), peningkatan jumlah
LCC Mucuna sp. dengan cacing tanah
Pontoscolex sp. meningkatkan
permeabilitas tanah dari agak cepat
menjadi cepat.

1. Mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Riau

2. Dosen Fakultas Pertanian Universitas Riau

JOM FAPERTA Vol. 6 Edisi 2 Juli s/d Desember 2019 10



Bahan Organik Tanah

Hasil uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 5% rata-rata bahan organik
tanah dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rata-rata kadar bahan organik tanah (%) pada tanah di gawangan kelapa
sawit yang ditanami LCC Mucuna sp. dengan pemberian cacing tanah
Pontoscolex sp.

Perlakuan
P1 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing

Bahan organik (%)

tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot) 534 d

P2 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing 580 ¢
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot) ’

P3 (LCC Mucuna sp 4 tan/plot + Cacing 589 ¢
tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot) ’

P4 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing 6.03 be
tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot) ’

P5 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing 6.92 ab
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot) ’

P6 (LCC Mucuna sp 6 tan/plot + Cacing 639 a
tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot) ’

P7 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing 6.40 a
tanah Pontoscolex sp. 15 ekor/plot) ’

P8 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing 6.43 a
tanah Pontoscolex sp. 30 ekor/plot) ’

P9 (LCC Mucuna sp 8 tan/plot + Cacing 6.44 a

tanah Pontoscolex sp. 45 ekor/plot)
Angka-angka pada baris dan kolom yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan
tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%

Tabel 7 menunjukkan bahwa
penanaman LCC Mucuna sp. dengan

penanaman  LCC Mucuna sp. 8
tanaman/plot  dengan  pemberian

pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. meningkatkan bahan organik tanah
pada gawangan kelapa  sawit.
Penanaman  LCC Mucuna sp. 8
tanaman/plot  dengan  pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp. 45
ekor/plot menunjukkan rata-rata bahan
organik tertinggi yaitu 6,44 % dan
berbeda tidak nyata dengan kombinasi
penanaman LCC Mucuna sp. 6
tanaman/plot  dengan  pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp. 30 dan
45 ekor/plot (P5, P6), kombinasi

cacing tanah Pontoscolex sp. 15 dan
30 ekor/plot (P7 dan P8), namun
berbeda nyata dengan kombinasi
penanaman LCC Mucuna sp. 4
tanaman/plot  dengan  pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp. 15, 30
dan 45 ekor/plot (P1, P2, P3) dan
kombinasi penanaman LCC Mucuna
sp. 6 tanaman/ plot dengan pemberian
cacing tanah Pontoscolex sp. 15
ekor/plot (P4). Penanaman LCC
Mucuna sp. 4 tanaman/plot dengan
pemberian cacing tanah Pontoscolex
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sp. 15 ekor/plot (P1) menunjukkan
bahan organik tanah paling redah
yaitu 5,34 % vyang berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya.

Semakin tinggi taraf
kombinasi penanaman LCC Mucuna
sp. dan cacing tanah Pontoscolex sp.
menyebabkan bahan organik tanah
juga meningkat. Hasil penelitian
Refliaty et al. (2007) menunjukkan
bahwa dengan penambahan LCC
Mucuna sp. mengakibatkan kadar
bahan organik dalam tanah meningkat.
Selain itu keberadaan cacing tanah
juga dapat mempertahankan
keberadaan bahan organik tanah.
Martin  (1991) menyatakan bahwa
dekomposisi bahan organik tanah
menurun karena C-organik terlindung
dalam kasting yang padat, sehingga
bahan organik tetap tersedia dalam
tanah.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Peningkatan kepadatan
kombinasi Land Cover Crop
(LCC) Mucuna sp. dengan
kepadatan cacing tanah
Pontoscolex sp. meningkatkan
kadar air, total ruang pori,
bahan organik, laju infiltrasi,
particle density, dan
permeabilitas serta
menurunkan bulk density tanah
di gawangan kelapa sawit.

2.  Kombinasi penanaman LCC
Mucuna sp. sebanyak 8
tanaman/plot disertai
pemberian  cacing  tanah
Pontoscolex sp. sebanyak 45
ekor/plot menghasilkan sifat

fisik tanah yang lebih baik
dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan, kombinasi
kepadatan LCC Mucuna sp. dan
kepadatan cacing tanah Pontoscolex
sp. yang menghasilkan perbaikan sifat
fisikk  tanah  terbaik  disarankan
penanaman LCC  Mucuna  sp.
sebanyak 8 tanaman/plot disertai
pemberian cacing tanah Pontoscolex
sp. sebanyak 45 ekor/plot.
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